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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH PADA IZI 

CABANG PEKANBARU 

OLEH: 

YUNI FARIZA 

 Pengelolaan zakat harus memiliki akuntabilitas dan transparansi. Karena itu, menjadi 

penting bagi lembaga pengelola zakat untuk bisa menyusun laporan keuangan yang baik dan 

transparan. Akan tetapi masih banyak lembaga zakat yang belum menerapkan akuntansi zakat. 

Padahal sudah dikeluarkan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat, infak dan sedekah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi zakat infak dan 

sedekah pada IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Cabang Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 

metode Deskriptif Kualitatif. Jenis Pengumpulan data dengan pihak IZI (Inisiatif Zakat 

Indonesia) Cabang Pekanbaru yaitu, obsevasi dan dokumentasi yang berhubungan dengan 

analisis penerapan akuntansi zakat, infak dan sedekah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akuntansi zakat, infak dan sedekah pada IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Cabang Pekanbaru  

sudah diterapkan dan sesuai dengan PSAK No. 109. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa konsep pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan telah sesuai dengan PSAK 

No. 109. Laporan keuangan di IZI telah disajikan dengan rinci berupa, laporan posisi keuangan 

(neraca), laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan arus kas dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Kata Kunci : Akuntansi Zakat, infak dan sedekah, PSAK No. 109. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun islam yang wajib dilaksanakan. 

Zakat berguna bagi masyarakat untuk mensucikan harta yang telah diperolehnya. 

Zakat juga dapat dikatakan sebagai pajak yang berkonotasi spiritual. Zakat 

merupakan jembatan menuju Islam. Zakat termasuk dalam ibadah maliyah 

ijtima’iyah, artinya ibadah di bidang harta yang memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam membangun masyarakat. Jika zakat dikelola dengan baik, baik 

pengambilan maupun pendistribusiannya, pasti akan dapat mengangkat 

kesejahteraan masyarakat. Yusuf Qardhawi (2013:92).  

Menjalankan kewajiban pembayaran zakat juga diyakini dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk mengentaskan kemiskinan di tengah-tengah masyarakat. 

Atas dasar itu, tidak jarang orang berandai-andai tentang besarnya jumlah zakat 

yang terkumpul, jika setiap muslim bersedia mengeluarkannya. Berangkat dari 

andai-andai itu, kemudian digambarkan bahwa jika zakat dijalankan maka 

kemiskinan yang melilit kebanyakan umat Islam dimana-mana dapat dikurangi. 

Didin Hafidhuddin (2013:140). 

Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu 

instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, 

dimungkinkan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 

pendapatan, economic with equity. Monzer Kahf menyatakan zakat dan sistem 
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pewarisan Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter dan bahwa 

sebagai manfaat dari zakat, harta akan selalu beredar. Zakat menurut Mustaq 

Ahmad adalah sumber utama kas negara dan sekaligus merupakan soko guru dari 

kehidupan ekonomi yang dicanangkan Al-Qur’an. Didin Hafidhuddin (2013:4). 

Oleh karena itu perlu dikembangkan adanya sistem pendistribusian zakat, 

agar proses penyaluran dana zakat kepada mustahik dapat berjalan lancar dan 

sesuai dengan aturan yang berlaku. Menggali potensi zakat perlu dilakukan 

melalui identifikasi objek zakat. Sosialisasi dalam mekanisme penerimaan/ 

pemungutan melalui petugas pengumpul zakat (Amil) sangat penting. Efektivitas 

ini berkaitan pula dengan efisiensi dalam internal manajemen termasuk kualitas 

dan profesionalitas amil zakat, dan transparansi dalam tata kelola zakat. 

Zakat secara etimologi dapat diartikan berkembang dan berkah, disebut 

demikian karena harta kekayaan yang dizakati akan semakin berkembang berkat 

dikeluarkan zakatnya dan doa orang yang menerimanya. Zakat juga 

membersihkan orang yang menunaikannya dari dosa dan memujinya, bahkan 

menjadi saksi atau bukti atas kesungguhan iman orang yang menunaikannya. 

Hawws & Azzam (2010:32). 

Pelaksanaan zakat secara efektif adalah melalui organisasi pengelola 

zakat. Dalam Bab III Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999, dikemukakan 

bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua jenis, yaitu Badan Amil Zakat 

(pasal 6) yang dibentuk oleh pemerintah dan lembaga amil zakat (pasal 7) yang 

dibentuk oleh masyarakat, posisi amilin (pengumpul zakat) yang diformulasikan 

dalam bentuk Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat (BAZ), 

merupakan lembaga kepercayaan publik dalam mengelola zakat. 
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IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Cabang Pekanbaru adalah sebuah lembaga 

sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki reputasi yang baik 

selama lebih dari 16 tahun  dalam memelopori era baru gerakan filantropi Islam 

modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Umum (PKPU). Alasan paling 

penting mengapa IZI Cabang Pekanbaru dilahirkan adalah adanya tekad yang 

kuat untuk membangun  lembaga  pengelola  zakat  yang  otentik.  Dengan fokus 

dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI 

Cabang Pekanbaru dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat 

menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan 

ummat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas 

program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100% shariah 

compliance sesuai sasaran ashnaf dan maqashid (tujuan) syariah. 

Oleh karena itu, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 

Akuntansi Zakat, Infak dan Sedekah akhirnya diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) tertanggal 6 April 2010 dan dapat dinikmati public pada 

September 2011. Tujuannya adalah untuk memenuhi tuntutan masyarakat dalam 

menjalankan syariat islam dan untuk meningkatkan keseragaman pelaporan 

keuangan pada BAZ dan LAZ di Indonesia. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 109 tentang akuntansi zakat, 

infaq dan sedekah merupakan standar pelaporan keuangan yang mengatur dalam 

bidang pengelolaan zakat. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.109 

mengatur 4 ketentuan berupa pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan. Penelitian mengenai penerapan PSAK No.109 telah beberapa kali 

dilakukan namun masih banyak perbedaan hasil yang mengungkapkan bahwa 

penerapan PSAK No. 109 belum sepenuhnya diterapkan dalam pencatatan 
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laporan keuangan zakat.  

Dalam lembaga zakat ditemukan sebuah masalah yaitu ketidaksesuaian 

penerapan PSAK dengan laporan keuangan, masalah- masalah ini disebut dengan 

fenomena. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian selanjutnya mencoba untuk 

meneliti kembali “ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI ZAKAT, INFAK 

DAN SEDEKAH PADA INISIATIF ZAKAT INDONESIA (IZI) CABANG 

PEKANBARU”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah penelitian yaitu apakah penerapan akuntansi zakat, 

infak dan sedekah dalam penyajian laporan keuangan pada IZI Cabang Pekanbaru 

telah sesuai dengan PSAK No. 109 tentang zakat,  infak dan sedekah ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi 

zakat, infak dan sedekah dalam penyajian laporan keuangan IZI Cabang 

Pekanbaru telah sesusai dengan PSAK No. 109 tentang zakat, infak dan 

sedekah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

 Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai akuntansi 

zakat, infaq dan sedekah dan penerapannya pada Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) khususnya pada IZI Cabang Pekanbaru. 
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b. Bagi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai 

bahan pertimbangan dalam penerapan akuntansi zakat, infak dan sedekah 

secara benar dan tepat didalam penyusunan laporan keuangan pada 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), khususnya pada IZI Cabang 

Pekanbaru. 

c. Bagi Pembaca 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

tambahan ilmu tentang Analisis Penerapan Akuntansi Zakat, Infak dan 

Sedekah pada IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Cabang Pekanbaru. 

 

1.4 Metode Penelitian 

1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 

Cabang Pekanbaru yang terletak di Jl. Paus, Perumahan Villa Permata 

Paus Blok B No. 2 Pekanbaru. 

2.  Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:  

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian ini, baik melalui pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi.  

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan mempelajari 

berbagai literatur-literatur seperti buku-buku, jurnal, maupun artikel 

ilmiah yang terkait dengan penelitian ini. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang 

dibahas, penelitian menggunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut:  

a. Pengamatan (Observasi), yaitu teknik atau pendekatan untuk mendapat 

data primer dengan mengamati langsung objek datanya, untuk menjaga 

objektivitas. 

b. Wawancara, peneliti melakukan tanya jawab secar langsung kepada 

pengurus/karyawan atau pimpinan Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat 

Indonesia (IZI) Cabang Pekanbaru berkenaan dengan penelitian ini. 

c. Teknik Analisis Data, penulis menggunakan metode deskriptif, 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 

membandingkan objek yang sudah diteliti dengan menganalisa dan 

mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah 

diperoleh, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan 

dalam bentuk penelitian berdasarkan tata cara ilmiah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini sistematis dan terarah maka disusun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Merupakan bab yang berisikan latar belakang masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data, 

serta sistematika penulisan. 
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BAB II : GAMBARAN UMUM YAYASAN 

  Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, 

yang terdiri dari latar belakang organisasi, struktur organisasi, dan 

visi misi organisasi. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

  Bab ini membahas teori-teori yang mendukung penelitian yang 

meliputi pengertian akuntansi, akuntansi zakat, infak dan sedekah, 

pengertian zakat, pengertian infak, pengertian sedekah, dan 

menjelaskan PSAK No.109. 

BAB IV : PENUTUP  

  Bab ini akan disajikan kesimpulan serta saran terkait dengan 

pembahasan dan permasalahan yang ada. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM YAYASAN 

2.1 Sejarah Berdirinya Inisiatif Zakat Indonesia 

 Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Cabang Pekanbaru dilahirkan oleh 

sebuah lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki 

reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam mempelopori era baru 

gerakan filantropi islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan Peduli 

Ummat (PKPU). 

 Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam, IZI Cabang Pekanbaru 

dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit 

pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang mandiri 

berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 November 2014. Alasan paling 

penting mengapa IZI Cabang Pekanbaru dilahirkan adalah adanya tekad yang 

kuat untuk membangun  lembaga  pengelola  zakat  yang  otentik.  Dengan fokus 

dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI 

Cabang Pekanbaru dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat 

menjadi kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan 

ummat melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas 

program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100% shariah 

compliance sesuai sasaran ashnaf dan maqashid (tujuan) syariah. 

 Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi baru 

pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat No 23 

tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut dan peraturan 
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pemerintah turunannya, IZI Cabang Pekanbaru kemudian menempuh proses yang 

harus dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan untuk 

mempoleh izin operasional sebagai lembaga amil zakat. Setelah melalui proses 

yang  panjang dan berliku,  kira-kira 13 bulan  setelah  kelahirannya  sebagai 

yayasan,  pada  tanggal  30 Desember  2015,  IZI Cabang Pekanbaru  secara  

resmi  memperoleh izin operasional sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) skala 

nasional melalui surat keputusan Menteri Agama Republik  Indonesia No 423  

tahun  2015. Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang 

menandakan lahirnya IZI Cabang Pekanbaru, sebagai penerus visi dan misi 

pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh Pos Keadilan Peduli Ummat 

sebelumnya selama lebih dari 2 windu. 

 Core value IZI Cabang Pekanbaru dalam berkhidmat bagi ummat sesuai  

kemiripan pelafalan namanya adalah “mudah‟ (easy). Berawal dari keyakinan 

bahwa jika seseorang  memudahkan  urusan  sesama,  maka  Allah  SWT  akan  

memudahkan urusannya. Oleh karenanya IZI Cabang Pekanbaru Pos Keadilan 

Peduli Ummat bertekad untuk mengedukasi masyarakat sehingga meyakini 

bahwa mengeluarkan zakat itu mudah, membangun infrastruktur  pelayanan  agar  

zakat  dapat  ditunaikan  juga  dengan  mudah,  merancang  program-program  

yang  efektif yang  dapat menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi 

jauh lebih mudah. Inilah parameter utama dalam mengukur kinerja pengabdian 

IZI Cabang Pekanbaru  bagi masyarakat. 

 

2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah kerangka pola pekerjaan dan kelompok tugas 

atau fungsi bagian-bagian organisasi yang akan dipakai untuk mencapai tujuan 
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organisasi. 

Struktur Organisasi Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Cabang Pekanbaru 

 

 

 

 
Sumber: (Inisiatif Zakat Indonesia, 2019) 

a) Jabatan Kepala Perwakilan Riau IZI Cabang Pekanbaru 

 

1) Tujuan jabatan 

 

Bagian dalam bertanggung jawab untuk biaya perlengkapan 

kantor. Adapun uraian jabatan (job descripation) dari struktur 

organisasi IZI Cabang Pekanbaru sebagai berikut: Memimpin, 

mengelola, mengawasi atau mengendalikan, mengembangkan 

kegiatan dan mendayagunakan sarana oprasional IZI Cabang 

Pekanbaru untuk mencapai tingkat serta volume aktivitas pemasaran, 

oprasional dan layanan cabang IZI Cabang Pekanbaru yang efektif 

KEPALA 

PERWAKILAN RIAU 
 

ABU DAUD,SH 
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dan efesien sesuai dengan target yang telah di tentukan. 

2) Tanggung jawab 
 

a) Memastikan tercapainya target bisnis IZI Cabang Pekanbaru yang 

telah ditetapkan meliputi : pendanaan , pembiayaan , baik secara 

kuanitatif dan kualitatif 

b) Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan prudentialitas 

seluruh aktifitas IZI Cabang Pekanbaru. 

c) Memastikan pengendalian dan pembinaan IZI Cabang Pekanbaru. 

d) Memasarkan program-program yang di pasarkan oleh IZI Cabang 

Pekanbaru. 

e) Memastikan terlaksananya standar layanan donatur di Pos 

Keadilan Peduli Ummat. 

f) Meberikan layanan khusus dalam setiap interaksi dengan donatur 

proritas. 

g) Memastikan pelaporan (interen dan eksteren) dilakukan secara 

akurat dan tepat waktu. 

h) Memastikan kelengkapan, kerapian dan keamanaan dari 

dokumentasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

i) Memastikan tindak lanjut hasil audit interen dan eksteren. 

j) Melakukan analisis SWOT (strength, weaknesses, opportunities, 

threats) secara berkala untuk mengetahui posisi IZI Cabang 

Pekanbaru terhadap posisi pesaing diwilayah kerja setempat. 
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3) Wewenang 
 

a) Memutuskan pembiayaan anggaran sesuai dengan wewenang dan 

ketentuan yang berlaku. 

b) Menegaskan dokumen berharga IZI Cabang Pekanbaru. 

c) Memberikan teguran lisan terhadap pelanggaran peraturan. 

d) Menyetujui pelanggaran sesuai anggaran. 

b) Jabatan KABID Kemitraan (KMT) 

1) Tugas pokok SUB Direktorat/devisi 

a) Melaksanakan kebijakan dan strategi IZI Cabang Pekanbaru 

dalam proses kemitraan. 

b) Melakukan pemetaan wilayah pontensial untuk kegiataan 

ekspansi pasar/kemitraan. 

c) Menentukan penempatan staff dibawahnya berdasarkan 

area/target pasar pontensial, atau sesuai strategi kemitraan yang 

telah di tetapkan. 

d) Memimpin serta mengarahkan staff di bawahnya untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan ruang lingkup perkerjaannya. 

e) Memberikan pelatihan/supervisi penerapan strategi kemitraan 

untuk staff di bawahnya dalam menjalankan tugas, kegiatan 

kemitraan. 

f) Memonitoring serta mengevaluasi kinerja staff di bawahnya , 

sesuai dengan rencana/target kemitraan pada jadwal yang telah di 

tetapkan. 
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g) Mewakili lembaga dalam hal memberikkan presentasi dan atau 

melakukan penawaran, kerja sama program untuk target pasar 

besar/potensial, atau sesuai intruksi kacab. 

h) Mereview serta memonitoring proses penerbitan 

kontrak/MOU/SPK/perjanjian kerja sama program atau 

derivasinya, sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

i) Memastikan strategi kemitraan tercapai sesuai rencana dan target 

yang telah ditetapkan. 

j) Melaporkan perkembangan ketercapaian strategi dan kegiatan 

kemitraan yang telah dilaksanakan kepada kacab. 

k) Memberikkan saran dan pertimbangan untuk direktorat 

pendayagunaan dan pengayaan program. 

l) Berkoordinasi dengan pihak internal maupun eksternal divisi 

dalam pelaksanaan strategi atau rencana kemitraan IZI Cabang 

Pekanbaru demi kelancaraan kinerja. 

2) Wewenang 
 

a) Bertanggung jawab terhadap kacab. 

b) Menjalankan tugas sesuai KPI. 

c) Memberikkan laporan aktivitas. 

d) Melakukan seluruh proses marketing. 

e) Memberikan masukan terhadap seluruh proses strategi 

penghimpunan. 
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c) Jabatan KABID Pendayagunaan (PDG) 

1) Indikator Kualitas Kerja (Target Yang Harus Di Lakukan Ketika 

Berkerja) 

2) Tercapainya peningkatan kualitas pemahaman dan praktek keIslaman 

serta tranfer nilai budaya IZI Cabang Pekanbaru bagi para mustahik 

atau penerima manfaat baik melalui interaksi personal. 

3) Maupun program pendayagunaan yang dijalankan. 

4) Tercapainya pencapaian kuantitatif quality of life (kualitas hidup) dan 

non- quality of life dari penerima manfaat (mustahik). 

5) Tercapainya target pencapaian penerima manfaat dan tingkat 

kepuasaan penerima manfaat. 

6) Tercapainya kualitas pengelolahaan, pelaksana dan eksekusi program 

yang sesuai dengan standar yang telah di tetapkan. 

7) Tercapainya afisiensi biaya operasional, dan serapan anggaran 

program. 

8) Tercapainya persentase mitra yang mengikuti capacity building. 

d) Tugas Pokok Pendayagunaan (PDG) 
 

1) Terjalin kerja sama dengan berbagai jejaring kemitraan. 

2) Mereview project bersama tim PDG. 

3) Mereview pencapaian , penerima manfaat dan KPI. 

4) Mencapai target KPI yang telah di tetapkan.Tugas tambahan PDG. 

5) Mereview kinerja fasilitas di lapangan. 

6) Mereview pelayanan , dalam program. 
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7) Menghadiri rapat lintas direktorat. 

e) Administrasi Keuangan 

 

Bagian administrasi keuangan bertugas sebagai personalia 

(penerimanaa karyawan, pembayaran gaji, staff dan karyawan serta tugas 

lain yang berkaitan dengan staff dan karyawan IZI Cabang Pekanbaru. 

 

2.3 Visi dan Misi 

1. Visi IZI Cabang Pekanbaru 

Menjadi lembaga zakat pofesional terpercaya yang menginspirasi 

gerakan kebajikan dan pemberdayaan. 

2. Misi IZI Cabang Pekanbaru 
 

a. Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan 

dana zakat. 

b. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip-prinsip 

kemandirian. 

c. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, 

media, dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar 

keselarasan nilai-nilai yang dianut.  

d. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan kaidah 

syariah. 

e.  Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, dan 

program-program penting lainnya yang relevan bagi peningkatan efektifitas 

peran lembaga pengelola zakat di level lokal, nasional, regional dan global. 
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2.4 Program IZI Cabang Pekanbaru 

1. IZI To Success 
 

IZI to success merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI 

Cabang Pekanbaru di bidang ekonomi yang meliputi program pelatihan 

keterampilan dan pendampingan wirausaha. Program pelatihan 

keterampilan adalah pelatihan keterampilan kerja IZI Cabang Pekanbaru 

bagi mustahik ini yang bertujuan untuk memberikan keterampilan softskill 

dan hardskill berupa menjahit dan tata boga, mencukur, memijat pijat dan 

bekam. Beberapa jenis pelatihan tersebut akan dikelola pada Program 

Inkubasi Kemandirian (PIK). Diharapkan pelitahan para peserta memiliki 

keterampilan yang dapat digunakan sebagai suatu skill tertentu untuk 

meningkatkan kualitas hidup peserta. 

Pendampingan wirausaha adalah program pemberdayaan ekonomi 

yang berbasiskan pada komunitas masyarakat. Melalui program ini, IZI 

Cabang Pekanbaru menargetkan pada masyarakat yang memiliki 

kebutuhan yang sama dalam rangka mengembangkan usaha mikro dan 

pendapatan mereka dalam bentuk intervensi modal dana bergulir dan 

disertai penyadaran 

2. IZI To Smart 
 

IZI to smart merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 

pendidikan yang meliputi program beasiswa mahasiswa, beasiswa pelajar 

dan beasiswa penghafal qur‟an. 

  



 
 

17 

Beasiswa mahasiswa adalah program yang meliputi pemberian 

beasiswa, pembinaan dan pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa. 

Tujuan yamg diharapkan hadir pada program ini adalah untuk membentuk 

SDM yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas dan kecerdasan 

sosial sehingga mampu mengembangkan dan memberdayakan potensi di 

wilayah tempat tinggal dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

lainnya melalui peran yang dapat mereka ambil di masyarakat. Para 

peserta program beasiswa mahasiswa IZI Cabang Pekanbaru diberi 

peningkatan kemampuan dan pembinaan bentuk intervensi modal dana 

bergulir yang disertai penyadaran dan peningkatan kapasitas dalam bentik 

pertemuan rutin atau pendampingan. Melalui  kegiatan mentoring, 

pelatihan   softskill,   kunjungan tokoh dan pengalaman keilmuan masing-

masing melalui kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Beasiswa pelajar adalah program yang bertujuan meningkatkan  

angka partisipasi sekolah, khususnya bagi para siswa unggul. Program ini 

terdiri atas pemberian bantuan biaya pendidikan dan pembinaan bagi para 

siswa binaan IZI Cabang Pekanbaru. Program  ini juga  akan melakukan 

upaya  pembentukan karakter unggul seperti jujur, tanggung jawab, peduli, 

disiplin, percaya diri dan berani. Para peserta beasiswa pelajar 

mendapatkan pemenuhan kebutuhan uang sekolah, alat tulis, seragam serta 

pendampingan spiritual dan akademik. 

Beasiswa penghafal Qur’an adalah program yang memberikan 

beberapa fasilitas program kepada para penerima beasiswa berupa biaya 
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hidup, biaya transportasi, biaya sarana dan prasarana dalam menghafal AL 

Qur’an dan biaya pendidikan. 

3. IZI To Fit 

IZI to fit merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 

kesehatan yang meliputi program Rumah Singgah Pasien, Layanan 

Kesehatan Keliling dan Layanan Pendamping Pasien. 

Rumah singgah pasien adalah program dimana IZI Cabang 

Pekanbaru menyediakan layanan khusus bagi pasien sakit dan keluarga 

pasien diluar jabodetabek untuk tinggal sementara selama berobat jalan ke 

rumah sakit yang menjadi rujukan nasional di Jakarta; RSCM, RS 

Dharmais/RS Harapan Kita. Layanan ini diberikapasien dan keluarga 

fakir miskin yang tidak mapu dalam pembiayaan hidup tinggal karena 

mahalnya sewa tempat tinggal (kontrakan) di Jakarta untuk menunggu 

selama waktu pengobatan. IZI Cabang Pekanbaru juga menyediakan 

layanan ambulance antar pasien ke RS rujukan dan konsultasi perwatan 

selama di rumah singgah. 

Layanan kesehatan keliling adalah program yang dilaksanakan 

secara terpadu (berbagai program kesehatan disatukan dalam paket 

bersama) dan dikemas secara populis, yang dilaksanakan secara cuma-

cuma bagi masyarakat fakir miskin yang tempat tinggalnya jauh dari akses 

pelayanan kesehatan/klinik peduli. Layanan kesehatan IZI Cabang 

Pekanbaru ini dikemas dalam beberapa paket, yaitu prosmiling kesehatan 

ibu, anak, gigi, mata, medical check up dan goes to school. Layanan 
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pendampingan pasien adalah program layanan khusus bagi orang sakit 

dalam bentuk santunan langsung dan pendampingan. Santunan langsung 

adalah pemberian santunan langsung kepada pasien baik berupa dana atau 

lainnya sesuai ketentuan dan kebutuhan untuk sembuh. Sedangkan 

pendampingan adalah proses pendampingan/fasilitator pasien dalam 

mengurus layanan kesehatan atau pemberian bantuan secara berkala 

(konsultasi perawatan penyakit). 

4. IZI To Iman 
 

IZI to iman merupakan program pemberdayaan dana zakar di bidang 

dakwah yang meliputi program Dai Penjuru Negeri dan Bina Muallaf. 

Dai penjuru negeri adalah program dakwah IZI Cabang Pekanbaru 

kepada masyarakat muslim di daerah rawan bencana alam dan dhuafa di 

Indonesia dengan mengirimkan dai untuk melakukan aktifitas 

pendampingan masyarakat berupa  pembinaan iman dan islam melalui 

program pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa setempat. 

Bina muallaf adalah program dalam bentuk pemberian pembinaan 

yang rutin kepada muallaf dalam rangka penguatan keyakinan dan keimanan 

mereka serta memberikan santunan kepedulian kepada para muallaf. 

Sasaran wilayah muallaf difokuskan pada daerah dhuafa yang rawan 

kristenisasi. 

5. IZI To Help 

IZI to help merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 

layanan sosial yang meliputi program Laa Tahzan dan Peduli Bencana. Laa 
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Tahzan (layanan antar jenazah) adalah layananan yang dibutuhkan 

berkaitan jenazah seperti layanan pra kejadian adalah layanan yang 

diberikan untuk mempersiapkan umat Islam dalam pengurusan jenazah 

berupa pemberian materi dan pelatihan/training. Layanan saat kejadian 

adalah pelayanan yang diberikan saat kejadian setelah berupa pemandian, 

pengkafanan, pengantaran dan pemakaman jenazah. Layanan pasca kejadian 

adalah pelayanan yang diberikan pasca proses pengelolaan terhadap jenazah 

berupa konsultasi dan penghitungan warisan. 

Bentuk layanan lain yang IZI berikan kepada mustahiq yaitu berupa 

ambulan gratis dan layanan pengurasan (prosesi) jenazah serta adanya 

program pelatihan pengurusan jenazah. 

Peduli bencana adalah program perpaduan dari beberapa aktivitas 

manajemen resiko bencana yang meliputi program mitigasi, rescue dan 

rehabilitasi. Program mitigasi adalah program penanganan bencana dengan 

pola  pemberian  pelatihan/pendampingan tindakan pencegahan dan reaksi 

cepat saat terjadi bencana. Pada program rescue, aktivitas kesigapan IZI 

Cabang Pekanbaru dalam penanganan bencana yang tengah terjadi, seperti 

evakuasi korban, dpue air, trauma healing dan serambi nyaman untuk 

pengungsi. Dan aktivitas IZI Cabang Pekanbaru pada masa rehabilitasi 

yaitu program penanganan dampak setelah bencana terjadi. Sebagai contoh 

adalah pembangunan cluster hunian, perbaikan fasilitas umum dan  
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan terhadap 

laporan keuangan IZI, maka penulis menarik kesimpulan bahwa IZI: 

1. Perlakuan akuntansi zakat dalam penyajian laporan keuangan pada IZI 

sudah menerapkan akuntansi zakat menggunakan PSAK No. 109. 

2. Laporan keuangan yang disajikan oleh IZI sudah informatif dan telah  

sesuai dengan PSAK No. 109. 

 

4.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada perusahaan dan peneliti 

selanjutnya berdasarkan kesimpulan yang ada yaitu: 

1. Diharapkan kepada yayasan sebaiknya zakat agar terus di sosialisasikan 

kepada masyarakat, karena zakat salah satu solusi dari kesulitan 

masyarakat untu memenuhi kebutuhan hidup. 

2. Diharapkan IZI Cabang Pekanbaru lebih meningkatkan pelayanan agar 

masyarakat semakin tertarik untuk berzakat. 
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NON BUKU: 

Ikatan Akuntansi Indonesia 2019 PSAK No. 109 Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan  

Wawancara dengan karyawan IZI Cabang Pekanbaru 

 

 



 

 

DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimana proses akuntansi yang terjadi di IZI (Inisiatif Zakat Indonesia)? 

Jawaban : Pertama, kami membuat rencana kerja anggaran tahunan terlebih 

dahulu. Setelah itu kami membuat buku kas: yaitu kas zakat, infak/sedekah, 

amil, dan terkahir kas bank. Setelah itu semua kami baru membuat laporan 

sumber dan penggunaan dana di akhir periode. 

2. Dana apa saja yang diterapkan pada IZI (Inisiatif Zakat Indonesia)? 

Jawaban :  Dana zakat 

  Dana infak umum/sedekah 

  Dana infak terikat 

  Dana wakaf 

  Dana fasilitas umum 

  Dana pengelola 

3. Bagaimana sistem pembayaran gaji pekerja pada IZI (Inisiatif Zakat 

Indonesia)? 

Jawaban : Pembayaran gaji pekerja di IZI dilakukan dengan dua cara yang 

pertama yakni transfer ke rekening dari pusat untuk pegawai tetap yang 

bekerja di IZI dan juga pemberian secara tunai dari cabang untuk 

4. Bagaimana penerapan akuntansi zakat pada IZI (Inisiatif Zakat Indonesia)? 

Jawaban : Proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan di IZI Cabang 

Pekanbaru dimulai dengan pengumpulan bukti-bukti seperti buku 

bank/laporan giro, bukti kas masuk, bukti kas keluar, dan lainnya. Bukti-bukti 

tersebut dicatat dalam jurnal dan buku besar, kemudian dibuatkan laporan 



 

 

keuangannya secara berkala. Di IZI sekarang ini telah melakukan pencatatan 

akuntansi dengan menggunakan sistem akuntansi yang terkomputerisasi. 

5. Apakah laporan keuangan IZI telah sesuai dengan PSAK No. 109 pada IZI 

(Inisiatif Zakat Indonesia)? 

Jawaban :Hasil dari penelitian saya laporan keuangan IZI telah sesuai dengan 

PSAK N0. 109. 

6. Apakah pihak IZI (Inisiatif Zakat Indonesia)?menggunakan PSAK No. 

109 dalam menyajikan laporan keuangan ? 

Jawaban : Iya, menggunakan. 

7. Adakah komponen yang tidak sesuai dengan PSAK No.109 dalam laporan 

keuangan yang disajikan IZI (Inisiatif Zakat Indonesia)? 

Jawaban : Tidak, sesuai dengan PSAK No. 109 

8. Upaya apa yang dilakukan IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) sebagai 

badan amil zakat untuk menghimpun dana masyarakat? 

Jawaban: IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) dalam menghimpun dana dari 

masyarakat melalui sosialisasi melalui tatap muka, media elektronik maupun 

media cetak. 

9. Dari manakah sumber penerimaan dana zakat pada IZI (Inisiatif Zakat 

Indonesia)? 

Jawaban: Sumber penerimaan dana zakat pada IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) 

yaitu bersumber dari PNS, masyarakat umum dan Intansi Pemerintah. 

10. Bagaimana jurnal penerimaan zakat dan penyaluran zakat dalam bentuk 

kas di IZI Cabang Pekanbaru ? 



 

 

Jawaban: 

 Jurnal penerimaan zakat dicatat sebagai berikut: 

Dr. Kas  xxx 

    Cr. Penerimaan Zakat  xxx 

 Jurnal penyaluran zakat dicatat sebagai berikut: 

Dr. Penyaluran Zakat  xxx 

     Cr.Kas   xxx 

 

 

 

 Diketahui 

 

 

Abu Daud S.H 
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